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Abstract The knowledge and attitude of bathing a baby are very important aspects in parenting
work. Also to caring for the umbilical cord is the principal thing to notice by mothers regarding
newborn care. Lacking of knowledge and attitude in bathing a baby and caring for the umbilical
cord could affect the health of the baby. The purpose of this research is to describe the level of
knowledge and attitude of baby bathing and caring for the umbilical cord of post-partum
mother in Warisa village of Talawaan district of North Minahasa regency. The research
method that was used on this research is descriptive research design with survey method. The
sample research used the total population model. The total respondent was 33 respondents of
post-partum mothers in the Warisa village of Talawaan district of North Minahasa regency.
The results showed that from 33 respondents, there were 13 respondents (39.4%) those who
have good knowledge in bathing babies, there were 13 respondents (39.4%) those who have
lacking knowledge to caring for the umbilical cord, there were 23 respondents (69.7%) those
who have negative attitude in bathing babies and there were 19 respondents (57,6%) those who
have a negative attitude in caring for the umbilical cord. Conclusion the results of this research
were displayed that there were many levels of knowledge in bathing babies and caring for the
umbilical cord of the post-partum in Warisa village of North Minahasa Regency. The author
suggests that the health services should have been able to see and maximize the needs of the
knowledge level and attitude toward newborn care, specifically in terms of post-partum
mothers, in bathing the baby and caring for the umbilical cord by improving the level education
for the related issues.
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Abstrak : Pengetahuan dan sikap memandikan bayi dan merawat tali pusat merupakan hal
penting yang harus diperhatikan oleh ibu dalam perawatan bayi baru lahir. Pengetahuan yang
kurang serta sikap yang tidak baik dalam memandikan bayi dan merawat tali pusat dapat
mempengaruhi kesehatan bayi. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan dan sikap memandikan bayi dan merawat tali pusat oleh ibu post partum di Desa
Warisa Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa Utara Metode penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif dengan metode survey. Sampel penelitian ini menggunakan total
populasi yaitu seluruh ibu post partum di Desa Warisa Kecamatan Talawaan Kabupaten
Minahasa Utara sebanyak 33 responden. Hasil penelitian menunjkkan bahwa dari 33 responden
13 responden (39,4%) memiliki pengetahuan baik dalam memandikan bayi, 13 responden
(39,4%) memiliki pengetahuan kurang dalam pengetahuan merawat tali pusat, 23 responden
(69,7 %) memiliki sikap negatif dalam memandikan bayi dan 19 responden (57,6 %) memiliki
sikap negatif dalam merawat tali pusat . Kesimpulan, hasil penelitian ini mendapatkan
gambaran tingkat pengetahuan memandikan bayi dan merawat tali pusat oleh ibu post partum
di Desa Warisa Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa Utara. Saran, Bagi pihak pelayanan
kesehatan yang ada diharapkan dapat melihat dan memaksimalkan kebutuhan tingkat
pengetahuan dan sikap perawatan bayi baru lahir lebih khusus dalam hal memandikan bayi dan
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merawat tali pusat oleh ibu post partum dengan meningkatkan edukasi dalam hal memandikan

bayi dan merawat tali pusat.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Memandikan Bayi, Merawat Tali Pusat.

PENDAHULUAN

Masa nifas atau postpartum adalah masa
sesudah melahirkan atau persalinan sampai
beberapa jam sesudah lahirnya plasenta
atau tali pusat sampai minggu ke enam
setelah melahirkan. Ibu akan mengalami
adaptasi fisik dan adaptasi psikologis
selama masa nifas. Adaptasi fisik meliputi
kembalinya fungsi organ tubuh sedangkan
adaptasi psikologis adalah transisi peran
sebagai orang tua (Green, 2012).
Bedasarkan Riset Kesehatan dasar sebagian
besar ibu belum memahami cara perawatan
bayi baru lahir, dikarenakan
pengetahuan,sikap dan pengalaman ibu
yang rendah. Hal ini membuat ibu merasa
takut, cemas dan bingung dalam perawatan
bayi baru lahir termasuk cara memandikan
bayi dan perawatan tali pusat (Nursalam

dkk, 2005).

Jika keadaan ini dapat terus-menerus
terjadi, maka akan  mempengaruhi
kesehatan bayi mereka. Ibu harus

mempersiapkan diri dengan meningkatkan
pengetahuan dalam melakukan perawatan
bayi baru lahir, karena kemampuan ibu
dalam melakukan perawatan tali pusat dan
memandikan bayi dipengaruhi ibu sejak
awal, jika ibu tidak memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik, maka ibu akan
mengalami kesulitan dalam menjalankan
peran baru sebagai ibu dan jika perawatan
bayi baru lahir tidak dilakukan dengan
benar, akan dapat menimbulkan dampak
yang tidak baik jika tidak melakukan
tindakan perawatan seperti memandikan
bayi dan merawat tali pusat secara baik dan
benar bisa saja virus, bakteri dapat masuk
ke dalam tubuh bayi melalui tali pusat jika
bayi tidak dimandikan dan dibersihkan
secara benar karena bayi sangat sensitive
dengan dengan penyakit. (Friedman dkk,
2003).

Bayi sangat rentan terserang penyakit
karena belum memiliki daya imun yang
sempura, oleh karena itu ibu harus
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memperhatikan cara perawatan bayi secara
tepat dan komprehensif (Putra, 2012) agar
bakteri atau virus tidak masuk ke tubuh

bayi.
Berdasarkan pengambilan data awal yang
dilakukan peneliti di Desa Warisa

Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa
Utara, didapatkan sebanyak 30 ibu post
partum minnggu ke 6 sampai dengan ke 8
pasca persalinan dan Desa Warisa
merupakan wilayah kerja dari Puskesmas
Talawaan. Pada saat pengambilan data
peneliti mendapatkan banyak ibu yang yang
sudah mengerti tapi masih merasa takut
untuk memandikan bayi dan perawatan tali
pusat secara mandiri dan harus dibantu oleh
orang tua. Ada juga yang sudah bisa
melakukannya  sendiri  tapi  mereka
menyadari belum memahami secara benar
tentang perawatan bayi baru lahir dalam hal
ini memandikan bayi dan perawatan tali
pusat. Apalagi di Desa Warisa masih
percaya akan perawatan-perawatan zaman
dulu seperti contohnya untuk merawat tali
pusat setelah bayi dimandikan biasanya
masih ada orang tua yang menggunakan
parutan arang tempurung untuk diberikan
ditali pusat bayi guna untuk mempercepat
puputnya tali pusat. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti ingin mengetahui
seperti apa pengetahuan dan sikap
memandikan bayi dan merawat tali pusat
oleh ibu post partum di Desa Warisa
Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa
Utara saat saat merawat bayinya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan metode survey untuk
mengidentifikasi gambaran sikap ibu dalam
memandikan bayi dan perawatan tali pusat
di Desa Warisa Kecamatan Talawaan,
Kabupaten Minahasa Utara. Penelitian ini
telah  dilakukanPenelitian  ini  telah
dilakukan pada bulan Mei-Juni 2020.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah ibu post partum di Desa Warisa
Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa
Utara berjumlah33 orang. Sampel dalam
penelitian ini  meliputi  subjek yang
memenuhi  Kkriteria ibu yang pernah
mengalami persalinan pada maksimal di
minggu 6 — 8 pasca persalinan, tidak masuk
dalam PDP atau terinfeksi Virus Covid-19,
dapat membaca dan bersedia menjadi
responden.

untuk mengetahui sikap ibu tentang
memandikan bayi.
Instrument dalam penelitian ini

menggunakan kuisioner. Dalam kuisioner
pengetahuan memandikan bayi akan diukur
sampai tahap pengaplikasian apakah ibu
sudah melakukan dengan baik atau tidak
dalam memandikan bayi dan pengukuran
pengaplikasiannya akan diukur melalui
kuisioner yang akan diberikan pada ibu.
Untuk menilai pengetahuan ibu dilakukan
penyekoran yang menyediakan dua
alternative jawaban, yaitu : (a) bila jawaban
“benar” skornya 1 (satu) ; (b) jika jawaban
“salah” skornya 0 (nol), Dalam kuisioner
pengetahuan merawat tali pusat akan diukur
sampai tahap pengaplikasian apakah ibu
sudah melakukan dengan baik atau tidak
dalam merawat tali pusat dan pengukuran
pengaplikasiannya akan diukur melalui
kuisioner yang akan diberikan pada ibu.
Untuk menilai pengetahuan ibu dilakukan
penyekoran yang menyediakan dua
alternative jawaban, yaitu : (a) bila jawaban
“benar” skornya 1 (satu) ; (b) jika jawaban
“salah” skornya 0 (nol). Sikap dalam
memandikan bayi menggunakan kuisioner
berisikan 20 pertanyaan untuk mengetahui
sikap ibu tentang memandikan bayi dengan
menggunakan tiga kategori pertanyaan
sebagai berikut: a) bila bentuk pertanyaan
positif, dengan jawaban : sangat setuju (SS)
skornya 3, setuju (S) skornya 2, tidak setuju
(TS) skornya 1; b) bila bentuk pertanyaan
negatif dengan jawaban : sangat setuju (SS)
skornya 1, setuju (S) skornya 2, tidak setuju
(TS) skornya 3. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini tentang sikap merawat
tali pusat menggunakan kuisioner dengan
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10 pernyataan.Dalam Skala Likert, terdapat
beberapa kategori yaitu Sangat Setuju (SS)
diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Ragu
— Ragu (RR) diberi skor 3, Tidak Setuju
(TS) diberi skor 2, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi skor 1.

Pengolahan data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini diolah secara manual dengan
mengelompokkan hasil dari kuisioner
kemudian dilakukan analisis menggunakan
uji statistik setelah itu diolah meggunakan
sistem komputersasi, tahap-tahap tersebut
yairu editing, coding, processing, dan
cleaning. Data lalu di analisis univariat
melalui uji statistik komputer.

HASIL dan PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Menurut Usia

Usia n %
20-23 5 15,2
24-36 26 78,8
>36 2 6,1
Total 33 100

Sumber : Data Primer, 2020

Tabel 2 Distribusi Frekuensi menurut
Pendidikan

Pendidikan n %
SMP 1 3,0
SMA 18 54,5

S1 14 42,4
Total 33 100

Sumber : data Primer, 2020
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Menurut
Pekerjaan

Pekerjaan n %

ASN 10 30,3

IRT 16 48,5
Karyawan 1 3,0
Swasta 5 15,2
Mahasiswa 1 3,0
Pedagang

Total 33 100

Sumber : Data Primer, 2020

2. Analisa Univariat
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pengetahuan Memandikan
bayi
Pengetahuan n %
Kurang 8 24,2
Cukup 12 36,4
Baik 13 39,4
Total 33 100

Sumber : data Primer, 2020

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan komponen pengetahuan
memandikan bayi

Volume 8 Nomor 2, [Agustus 2020], 34-43 ISSN:2302-1152

Identifikasi Benar Salah Mean  Prioritas
komponen (SD)
pengetahuan
memandikan  f % f %
bayi
Manajemen 8 242 25 757 175
memandikan (0,88)
bayi secara
benar
Hal-hal yang 10 30,3 23 69,7 169
diperhatikan (0,81) 2
dalam
memandikan
bayi
Waktu 17 515 16 485 148
Memandikan (0,81) 3
Bayi
Pengertian 23 697 10 303 130
Memandikan (0,75) 4
Bayi
Total Score 1,55
(0,81)

Data Primer 2020
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden
Pengetahuan Memandikan Bayi
berdasarkan Usia
Pengetahuan Total
Usia Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
20-23 0 0 3 60 2 40 5 100
24-36 8 308 9 34,6 9 346 26 100
>36 0 0 0 0 2 100 2 100
Total 8 242 12 364 13 394 33 100
Sumber Data Primer 2020
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden
Pengetahuan Memandikan Bayi
berdasarkan Pendidikan
Pengetahuan Total
Pendidikan  Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
SMP 1 100 0 0 0 0 1 100
SMA 4 222 8 44 6 334 18 100
S1 3 214 4 286 7 50 14 100
Total 8 242 12 364 13 394 33 100
Sumber Data Primer 2020
Tabel 8 Distribusi Frekuensi

RespondenPengetahuan Memandikan Bayi
berdasarkan Pekerjaan

Pengetahuan Total

Pekerjaan Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
ASN 1 10 2 20 7 70 10 100
IRT 6 375 6 375 4 25 16 100
Mahasiswa 0 0 3 60 2 40 5 100
Karyawan 1 100 0 0 0 0 1 100

Swasta

Pedagang 0 0 1 100 0 0 1 100
Total 8 242 12 364 13 394 33 100

Sumber Data Primer 2020

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pengetahuan Merawat Tali
Pusat

Pengetahuan n %

Kurang 13 394
Cukup 12 36,4
Baik 8 24,2
Total 33 100

Sumber : data Primer, 2020
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Tabel 10 Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan ~ komponen  pengetahuan
merawat tali pusat

Identifikasi Benar Salah Mean Pri
komponen (SD) orit
pengetahua as
n merawat f % f %

tali pusat

Tanda dan 6 182 181 818 1.81

gejala (0,68)
infeksi pada
tali pusat
Manajemen 8 242 175 757 1.75
perawatan (0,75) 2
tali pusat
Kebersihan 19 57,6 142 424 1.42
dalam (0,87) 3
merawat tali
pusat
Total Score 1,66

(0,76)
Data Primer 2020

Tabel 13
RespondenPengetahuan merawat tali pusat
berdasarkan Pekerjaan

Distribusi
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Frekuensi

Pengetahuan Total

Pekerjaan  Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
ASN 1 10 3 20 6 60 10 100
IRT 9 5,2 6 375 1 63 16 100
Mahasiswa 1 20 3 60 1 20 5 100
Karyawan 1 100 O 0 0 0 1 100

Swasta

Pedagang 1 100 O 0 0 0 1 100
Total 13 394 12 364 8 242 33 100

Sumber Data Primer 2020

Tabel 14 Distribusi Frekusensi Responden
Berdasarkan Sikap Memandikan Bayi

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Sikap n %
RespondenPengetahuan  Merawat ~ Tali Negatif 23 69.7
Pusat berdasarkan Usia Positif 10 303
Pengetahuan Total
Usia Kurang Cukup Baik Total ?’3 100
% % n % T % Sumber : data Primer, 2020
2023 2 40 3 60 0 O 100
2436 10 385 9 346 7 269 190 Tapel 15 Distribusi Frekuensi Responden
>6 1 5% 0 0 1 50 100 berdasarkan komponen sikap memandikan
Total 13 394 12 364 8 242 33 100 bayi
Sumber Data Primer 2020 Identifikasi Benar Salah Mean Prioritas
komponen (SD)
sikap f % f %
Tabel 12  Distribusi  Frekuensi memg;‘;'ka” 0 °
RespondenPengetahuan_ _Merawat Tali Fersiapan 51 30 509 190
Pusat berdasarkan Pendidikan dalam (0,50) 1
Pengetahuan Total memandikan
Pendidikan ~ Kurang  Cukup Baik bayi
= = = 5 Cara 12 364 21 636 163 )
n ° n o n N memandikan (0,85)
SMP 0 0 1 100 O 0 1 100 baik secara
SMA 9 50 7 389 2 11,1 18 100 benar
) . o . s 14 1 Sikap 18 545 15 455 145 3
S 8.6 86 6 8 00 manajemen (0,88)
Total 13 394 12 364 8 242 33 100 memandikan
. bayi
Sumber Data Primer 2020 ol Score 65
(0,74)

Data Primer 2020
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Tabel 16 Distribusi Frekuensi
RespondenSikap ~ Memandikan Bayi
berdasarkan Usia
Sikap Total
Usia Negatif Positif
n % n % n %
20-23 3 60 2 40 5 100
24-36 19 731 7 269 26 100
>36 1 50 1 50 2 100
Total 23 69,7 10 303 33 100
Sumber Data Primer 2020
Tabel 17 Distribusi Frekuensi Responden
Sikap Memandikan Bayi berdasarkan
Pendidikan
Sikap Total
Pendidikan  Negatif Positif
n % n % n %
SMP 1 100 0 0 1 100
SMA 13 722 5 278 18 100
S1 9 643 5 357 14 100
Total 23 69,7 10 30,3 33 100
Sumber Data Primer 2020
Tabel 18 Distribusi Frekuensi
RespondenSikap Memandikan Bayi
berdasarkan Pekerjaan
Sikap Total
Pekerjaan Negatif Positif
N % n % n %
ASN 6 60 4 40 10 100
IRT 12 75 4 25 16 100
Mahasiswa 3 60 2 40 5 100
Karyawan 1 100 O 0 1 100
Swasta
Pedagang 1 100 O 0 1 100
Total 23 69,7 10 30,3 33 100
Sumber Data Primer 2020

Tabel 19 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Sikap Merawat Tali Pusat

Sikap n %

Negatif 19 57,6
Positif 14 42 4
Total 33 100

Sumber : data Primer, 2020
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Tabel 20 Distribusi Frekuensi Responden
berdasarkan komponen sikap merawat tali
pusat

Identifikasi Benar Salah Mean Prioritas
komponen (SD)
sikap
merawat fo% f %
tali pusat
Cara 10 30,3 23 697 1.69 1
perawatan (0,83)
tali pusat
Manajemen 23 69,7 10 30,3 1.33 )
perawatan (0,81)
tali pusat
Total Score 1,51
(0,82)
Data Primer 2020
Tabel 21 Distribusi Frekuensi
RespondenSikap Merawat Tali Pusat
berdasarkan Usia
Sikap Total
Usia Negatif Positif
n % n % n %
20-23 2 40 3 60 5 100
24-36 17 65,4 9 34,6 26 100
>36 1 50 1 50 2 100
Total 20 60,6 13 394 33 100
Sumber Data Primer 2020
Tabel 22 Distribusi Frekuensi
RespondenSikap Merawat Tali Pusat
berdasarkan Pendidikan
Sikap Total
Pendidikan  Negatif Positif
n % n % n %
SMP 1 100 O 0 1 100
SMA 10 556 8 444 18 100
S1 9 643 5 357 14 100
Total 20 60,6 13 394 33 100

Sumber Data Primer 2020
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Tabel 23 Distribusi Frekuensi
RespondenSikap merawat tali  pusat
berdasarkan Pekerjaan
Sikap Total
Pekerjaan Negatif Positif
N % n % n %
ASN 8 80 2 20 10 100
IRT 9 563 7 437 16 100
Mahasiswa 4 80 1 20 5 100
Karyawan 1 100 0 0 1 100
swasta
Pedagang 0 0 1 100 1 100
Total 22 667 11 333 33 100
Sumber Data Primer 2020

B. PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Berdasarkan Usia

Berdasarkan karakteristiik usia, 24 sampai
36 tahun sebanyak 78,8% dari total 33
responden ini sejalan dengan yang di
kemukakan oleh Novitasary dkk, 2013
Wanita Usia Subur adalah wanita yang
masih dalam usia reproduktif yaitu antara
usia 15 — 49 tahun yang sangat berpotensi
mempunyai anak. Usi seseorang sangat
mempengaruhi tingkat produktivitasnya,
jika usia wanita memaasuki usia lanjut
maka produktivitasnya menurun Kkarena
dipenngaruhi oleh bebraapa faktor sepeerti
fisik dan status kesehatannya bahkan
seorang  wanita memasuki masa
menopausenya.

b. Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan pendidikan terakhir dari total
33 responden didapatkan pendidikan
terakhir SMP sebanyak 1 ibu (3,0%),
pendidikan terakhur SMA sebanyak 18 ibu
(54, 5%) dan pendidikan terakhir S1
sebanyak 14 ibu (42,4%). Menurut
Notoatmodjo 2003, kemampuan seseorang
dipengaruhi oleh tigkat pendidikannya.
Pendidikan yang tiggi dapat meningkatkan
kematangan intelektual seseorang seinggah
pengetahuan  yang  dimiliki  dapat
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dikembangkan dan dalam
kehidupan sehari — hari.

c. Berdasarkan pekerjaan

Dari hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 33  responden  ditemukan
mayoritas pekerjaan ibu yaitu IRT sebanyak
16 ibu (48,5%) dan minoritas pekerjaan
yaitu Karyawaan Swasta sebanyak 1 ibu
(3,0%) dan pedagang sebanyak 1 ibu
(3,0%). Menurut Notoatmodjo 2003
berpendapat bahwa pekerjaan merupakan
kegiatan yang dilakukan atau diperbuat baik
mendapatkan upah atau tidak.

diterapkan

2. Analisa Univariat
a. Pengetahuan Memandikan Bayi

Dari hasil penelitian didapatkan
pengetahuan ibu tentang memandikan bayi
dari 33 responden 8  responden
berpengetahuan  kurang (24,2%), 12
responden berpengetahuan cukup (36,4%)
dan 13 responden berpengetahuan baik
(39,4%). Maka dapat disimpulkan
pengetahuan ibu dalam memandikan bayi
termasuk dalam kategori baik walaupun
masih ada beberapa responden yang
memiliki pengetahuan kurang dan cukup.
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
yang dilakukan sebelumnya, bahwasanya
tingkat pengetahuan memandikan bayi
menunjukkan mayoritas baik sebanyak
77,5% itu dikarenakan adanya kemauan
dari ibu untuk belajar dan mencoba dalam
memandikan bayi secara mandiri karena
dorongan terbesar dalam diri sendirilah
dapat mampu meningkatkan pengetahuan
yang baik (Gozen et al.,2019).

b. Pengetahuan Merawat Tali Pusat

Dari hasil penelitian  didapatkan
pengetahuan responden tentang cara
perawatan tali dari 33 responden, 13
responden (39,4%) berpengetahuan kurang,
berpengetahuan cukup 12 responden
(36,4%) dan responden 8 (24,2% ) yang
berpengetahuan baik. Beberapa faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan,  seperti
pendidikan, informasi/media massa, social
budaya dan ekonomi, lingkungan,
pengalaman, usia dan paritas, tapi
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seringkali hambatan terbesar tentang
minimnya pengetahuan dikarenakan karena
faktor dalam diri sendiri dalam menyikapi
tentang pengetahuan, karena kemampuan
belajar dari diri sendirilah sebagai faktor
utama pengetahuan dan sikap sesorang.(
Asiegbu et al.,2018)

c. Sikap Memandikan Bayi

Berdasarkan hasil penelitian dari 33
responden diketahui bahwa mayoritas ibu
mempunyai  sikap  negatif  tentang
memandikan bayi  yaitu sebanyak 23
responden (69,7 %), dan minoritas ibu
mempunyai sikap positif sebanyak 10
responden (30,3 %).

Menurut pendapat Maulana (2009) Sikap
itu respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau
objek. Sikap tidak dapat langsung dilihat
dan merupakan kesiapan untuk bereaksi
terhadap objek di lingkungan tertentu
sebagai suatu penghayatan terhadap objek.
Sikap dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. proses belajar ini terjadi karena
pengalaman seseorang dengan objek
tertentu dengan menghubungkan
pengalaman yang satu dengan pengalaman
lainyanya. Dengan banyaknya pengalaman
yang diperoleh dapat membantu seseorang
untuk menentukan sikap terhadap tindakan
yang akan dia lakukan (Gunay et al., 2018).
d. Sikap Merawat Tali Pusat

Berdasarkan  penelitian  menunjukkan
bahwa dari 33 responden, yang memiliki
sikap negatif 19 responden (57,6% ) dan 14
responden (42,4%) yang memiliki sikap
positif. . Sikap dapat diartikan sebagai
kesiapan/kesediaan, proses ini tidak
langsung terjadi dengan sendirinya, tetapi
ada beberapa tahap salah satunya dengan
proses belajar, proses belajar ini terjadi
karena pengalaman seseorang dengan objek
tertentu dengan menghubungkan
pengalaman yang satu dengan pengalaman
lainyanya. Dengan banyaknya pengalaman
yang diperoleh dapat membantu seseorang
untuk menentukan sikap terhadap tindakan
yang akan dia lakukan. (Chingle et
al.,2019)
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KESIMPULAN

1. Sebagian besar ibu di Desa Warisa
Kecamatan  Talawaan  Kabupaten
Minahasa Utara memiliki tingkat
pengetahuan baik dalam memandikan
bayi

2. Sebagian besar ibu di Desa Warisa
Kecamatan  Talawaan  Kabupaten
Minahasa Utara memiliki tingkat
pengetahuan kurang dalam merawat tali
pusat pada bayi

3. Sebagian besar ibu di Desa Warisa
Kecamatan  Talawaan  Kabupaten
Minahasa Utara memiliki sikap negatif
dalam memandikan bayi

4. Sebagian besar ibu di Desa Warisa
Kecamatan  Talawaan  Kabupaten
Minahasa Utara memiliki sikap negatif
dalam merawat tali pusat.

5. Gambaran pengetahuan dan sikap ibu
memandikan bayi dan merawat tali
pusat bukan sepenuhnya hal pendidikan
yang merupakan faktor utama penentu
tingkat pengetahuan seseorang, karena
kemampuan belajar dari diri sendirilah
sebagai faktor utama pengetahuan dan
sikap sesorang. Jadi pendidikan juga
bisa didapat secara informal, yaitu
berupa informasi-informasi dari orang
lain atau berupa  pengalaman-
pengalaman yang sudah memang dapat
dibuktikan kebenarannya
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